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ABSTRAK 

Kebiasaan makan pada remaja berkaitan dengan mengkonsumsi makanan yang mencakup 

jenis makanan, jumlah makanan, frekuensi makanan, distribusi makanan dan cara 

memilih makanan. Mahasiswa tingkat akhir juga termasuk dalam fase dewasa awal, 

merupakan masa dimana seseorang mulai dibebankan dengan tanggung jawab dalam 

menentukan karir masa depannya. Selain stres, sebagian besar mahasiswa tingkat akhir 

merasa sudah jenuh dengan rutinitasnya sebagai mahasiswa sehingga kurang 

memperhatikan pola hidup yang baik sehingga berdampak pada perubahan body image. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi body image dan 

tingkat stres dengan kebiasaan makan pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Sriwijaya. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 

rancangan cross sectional (potong lintang). Sampel penelitian berjumlah 136 mahasiswa 

menggunakan teknik Purposive sampling. Pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner pengukuran variabel yaitu Body Shape Questionnaire-16 (BSQ-

16), Perceived Stress Scale-10 (PSS-10), serta Food Frequency Questionnaire (FFQ). 

Analisis data menggunakan uji analisis Chi-Square. Hasil yang diperoleh yakni 

responden yang memiliki persepsi body image positif sebanyak 74 orang (54,4%), 

responden yang memiliki body image negatif sebanyak 62 orang (45,6%), responden 

yang memiliki tingkat stres ringan sebanyak 50 orang (26,8%), tingkat stres sedang 

sebanyak 59 orang (43,4%), dan tingkat stres berat sebanyak 27 orang (19,9%), serta 

responden yang jarang melakukan makan sebanyak 60 orang (44,1%), sedangkan 

responden yang sering melakukan makan sebanyak 76 orang (55,9%). Terdapat hubungan 

antara body image terhadap kebiasaan makan (p-value = 0,021) dan terdapat hubungan 

antara tingkat stres terhadap kebiasaan makan (p-value = 0,033). Dapat disimpulkan 

bahwa pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya ditemukan adanya 

hubungan antara persepsi body image terhadap kebiasaan makan, serta terdapat pula 

hubungan antara tingkat stres terhadap kebiasaan makan. 
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ABSTRACT 

 

Eating habits in adolescents are related to food consumption that includes types of food, 

amount of food, frequency of food, food distribution, and how to choose food. Final 

students are also included in the early adulthood phase, which is a period when a person 

begins to be burdened with responsibilities in determining their future career. In addition 

to stress, most final students feel bored with their routine as students, so they pay less 

attention to a good lifestyle, which affects changes in body image. This study aims to 

determine the relationship between body image perception and stress levels with eating 

habits in final students at Sriwijaya University. The type of research used is observational 

analytic with a cross-sectional design. The research sample consisted of 136 students 

using the Purposive sampling technique. Data collection in this study used a 

questionnaire to measure variables, namely the Body Shape Questionnaire-16 (BSQ-16), 

Perceived Stress Scale-10 (PSS-10), and Food Frequency Questionnaire (FFQ). Data 

analysis used the Chi-Square analysis test. The results obtained were 74 respondents 

(54.4%) who had a positive body image perception, 62 respondents (45.6%) who had a 

negative body image, 50 respondents (26.8%) who had mild stress levels, 59 respondents 

(43.4%) who had moderate stress levels, and 27 respondents (19.9%) who had severe 

stress levels, as well as 60 respondents (44.1%) who rarely ate and 76 respondents 

(55.9%) who often ate. There was a relationship between body image and eating habits 

(p-value = 0.021) and there was a relationship between stress levels and eating habits (p-

value = 0.033). It can be concluded that in final students at Sriwijaya University, there is 

a relationship between body image perception and eating habits, as well as a relationship 

between stress levels and eating habits. 

Keywords : Body Image, Eating Habits, Stress Level 

References : 60 (2013-2024) 

 

 

 

 



iii Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujurnya 

dengan mengikuti kaidah Etika Akademik FKM Unsri serta menjamin bebas 

Plagiarisme. Bila kemudian diketahui saya melanggar Etika Akademik maka 

saya bersedia dinyatakan tidak lulus/gagal. 

 

 

 

 

 

   Indralaya, 10 Maret 2025 

   Yang bersangkutan, 

                                                          
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iv Universitas Sriwijaya 

 

 



v Universitas Sriwijaya 

 

  



 

vi Universitas Sriwijaya 

 RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama : Fiona Ferdita 

NIM : 10021282025033 

Tempat, Tanggal Lahir : Gumawang, 16 Maret 2002 

Agama : Islam 

Alamat : Jl.MP Bangsa Raja No 444, Kecamatan Belitang 

   Madang Raya, Kabupaten OKU Timur, Sumatera 

   Selatan 

No Hp : 085363071785 

Email : fionaferdita2002@gmail.com 

Riwayat Pendidikan 

1. 2007-2008 : TK Pertiwi Belitang 

2. 2008-2014 : SD Negeri 03 Gumawang 

3. 2014-2017 : SMP Negeri 01 Belitang 

4. 2017-2020 : SMA Plus Negeri 17 Palembang 

5. 2020-2024 : S1 Gizi, Universitas Sriwijaya 

Riwayat Organisasi 

1. 2017-2018 : Anggota Kelompok Drama Anak 17, SMA 

   Negeri 17 Palembang 

2. 2020-2021 : Wakil Ketua Laskar Muda Forum DAS 

   Kabupaten OKU Timur 

3. 2021-2022 : Anggota Divisi SSD HIKAGI FKM Unsri 

4. 2021-2022 : Anggota Departemen Kesekretariatan LDF BKM 

   Adz-Dzikra FKM Unsri 

5. 2022-2023 : Duta Baca Daerah Kabupaten OKU Timur 

 

 



vii Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Segala puji bagi Allah SWT karena atas berkat, Rahmat dan karunia-Nya 

sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “HUBUNGAN 

PERSEPSI BODY IMAGE DAN TINGKAT STRES TERHADAP KEBIASAAN 

MAKAN PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR (ANGKATAN 2020) DI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA”. Penyusunan skripsi ini tidak akan berhasil jika 

tanpa bantuan dari berbagai pihak yang telah membantu dan mendorong saya 

menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, pada kesempatan yang baik ini saya 

ingin dengan kerendahan hati saya mengucapkan terimakasih khususnya kepada: 

1. Allah SWT yang telah memberikan kelancaran dan kesehatan kepada saya 

dalam pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi ini 

2. Ibu Prof. Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M selaku Dekan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

3. Ibu Indah Purnama Sari, S.K.M., M.K.M selaku Ketua Jurusan Gizi 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

4. Ibu Feranita Utama, S.K.M., M.Kes dan Ibu Fatmalina Febry, S.K.M., 

M.Si selaku Dosen Pembimbing skripsi saya yang telah memberikan 

arahan, motivasi dan ilmu kepada saya sehingga saya mampu 

menyelesaikan skripsi ini 

5. Ibu Sari Bema Ramdika, S.Gz., M.Gz dan Ibu Desri Maulina Sari, S.Gz., 

M.Epid sebagai Dosen Penguji yang telah membantu saya memberikan 

ilmu, saran dan bimbingan sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik 

6. Seluruh Dosen dan Staff Civitas Akademik Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya 

7. Terutama untuk kedua orang tua saya yang sangat saya cintai, Ayah Edi 

Poniman, ST (Alm.) dan Ibu Winda Feriyana, SE., MM yang telah 

memberikan doa, motivasi, semangat dan mendukung penuh baik secara 

moral maupun material. Ucapan terima kasih ini sebenarnya tidak akan 

cukup untuk membalas semua jasa kedua orang tua saya 

8. Adik saya, Muhammad Edwin Fareldo dan Muhammad Rayhan Aufar 

yang selalu ada di saat saya butuhkan walaupun tingkahnya agak sedikit 

menjengkelkan. 

9. Kepada nyai, om, tante, kakak dan adik sepupu saya yang ikut memberi 

dukungan kepada saya. 

10. Sahabat kampus saya Nabila Oktariani, Rahma Safitri, dan Nafa Meidya 

Prawari yang selalu memberikan dukungan, motivasi, semangat dan selalu 

ada di saat saya membutuhkan. Terima kasih telah meluangkan waktu dan 

tenaganya selama perkuliahan. 



 

viii Universitas Sriwijaya 

11. Sahabat masa sekolah saya, Vivi Rahmayanti, Safina Praditha, Anisa 

Sajidah, Rindiyani yang selalu ada di saat saya ingin cerita mengenai 

segala masalah yang saya hadapi. 

12. Kepada semua anggota Grup Kanan, Agata, Fathia, Nabila, Nessa, Nora, 

Rahma, Riri, Sherly, Syafiqah dan Vika yang telah menjadi keluarga saya 

selama merantau ke kota ini serta saling mendukung dan membantu 

selama perkuliahan. 

13. Kepada Fiona Ferdita yaitu diri saya sendiri yang telah berjuang hingga ke 

titik ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat 

kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu penulis menerima 

kritik dan saran yang membangun untuk menjadikan skripsi ini lebih baik lagi. 

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak dimasa yang 

akan datang. 

 

 

 

 

Indralaya, 01 Januari 2025 

 

Fiona Ferdita 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix Universitas Sriwijaya 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertandatangan di 

bawah ini : 

 Nama   : Fiona Ferdita  

NIM   : 10021282025033 

 Program Studi  : S1 Gizi 

 Fakultas  : Kesehatan Masyarakat 

Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepada Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royaliti Noneksklusif 

(Non-Exclucive royality Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

“HUBUNGAN PERSEPSI BODY IMAGE DAN TINGKAT STRES 

TERHADAP KEBIASAAN MAKAN PADA MAHASISWA TINGKAT 

AKHIR (ANGKATAN 2020) DI UNIVERSITAS SRIWIJAYA” 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas Royaliti 

Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih media / 

formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan 

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya 

      Dibuat  : di Indralaya 

      Pada Tanggal : 01 Januari 2025 

      Yang menyatakan 

                                                                             

      Fiona Ferdita 

      NIM.10021282025033 

 



 

x Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK  ..........................................................................................................  i 

ABSTRACT  ........................................................................................................  ii 

LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME  ...................................  iii 

HALAMAN PERSETUJUAN  ..........................................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN  ............................................................................  v 

RIWAYAT HIDUP  ............................................................................................  vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... vii 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  ..........................  ix 

DAFTAR ISI ........................................................................................................  x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xiii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xiv 

DAFTAR DIAGRAM .......................................................................................  xv 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ...........................................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................  5 

1.3 Tujuan Penelitian ........................................................................................  5 

1.4 Manfaat Penelitian ......................................................................................  5 

1.5 Ruang Lingkup ...........................................................................................  6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .........................................................................  7 

2.1 Kebiasaan makan ........................................................................................  7 

2.2 Persepsi Body Image................................................................................. 13 

2.3 Stres .......................................................................................................... 18 

2.4 Mahasiswa Tingkat Akhir ........................................................................ 30 

2.5 Penelitian Terdahulu ................................................................................. 32 

2.6 Kerangka Teori ......................................................................................... 36 

2.7 Kerangka Konsep ..................................................................................... 37 

2.8 Definisi Operasional ................................................................................. 38 

2.9 Hipotesis ................................................................................................... 40 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 41 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian ...................................................................... 41 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian .................................................................. 41 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian ............................................................... 41 

3.4 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data .................................................. 44 

3.5 Pengolahan Data ....................................................................................... 47 

3.6 Validitas Data ........................................................................................... 48 

3.7 Analisis Data ............................................................................................ 54 

3.8 Penyajian Data .......................................................................................... 54 



xi Universitas Sriwijaya 

BAB IV. HASIL PENELITIAN  ...................................................................... 55 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  ....................................................... 55 

4.2 Hasil Penelitian  ........................................................................................ 64 

BAB V. PEMBAHASAN  ................................................................................. 77 

5.1 Keterbatasan Penelitian  ........................................................................... 77 

5.2 Pembahasan  ............................................................................................. 77 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN .......................................................... 85 

6.1 Kesimpulan  .............................................................................................. 85 

6.2 Saran  ........................................................................................................ 85 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 87 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xii Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ………………………………………......... 32 

Tabel 2.2 Definisi Operasional ………………………………………......... 38 

Tabel 3.1 Hasil Perhitungan Sampel Penelitian Terdahulu ……………..... 42 

Tabel 3.2 Jumlah Populasi dan Sampel Mahasiswa Aktif Angkatan 2020... 43 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Kuesioner Penelitian ……………………...... 49 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reabilitas Kuesioner Penelitian …………………….... 53 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden ……………......... 64 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terkait Kuesioner 

Citra Tubuh (Body Shape Questionare) ………………………... 

 

66 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Persepsi Body Image …………………...... 70 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Jawaban Responden Terkait Kuesioner 

Percieved Stres Scale …………………………………………... 

 

70 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Tingkat Stres ……………………………... 73 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Kebiasaan makan ………………………… 74 

Tabel 4.7 Hubungan Persepsi Body Image Terhadap Kebiasaan makan 

Mahasiswa Tingkat Akhir Di Universitas Sriwijaya……………. 

 

75 

Tabel 4.8 Hubungan Tingkat Stres Terhadap Kebiasaan makan Mahasiswa 

Tingkat Akhir Di Universitas Sriwijaya…………………………. 

 

76 

 

  



xiii Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori……………………………………………. 36 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep………………………………………….. 37 

Gambar 4.1 Universitas Sriwijaya …………………….…………......... 55 

Gambar 4.2 Kantin Fakultas Ekonomi…………………….………….... 57 

Gambar 4.3 Kantin Fakultas Kesehatan Masyarakat…………………… 58 

Gambar 4.4 Kantin Fakultas Hukum…………………….…………...... 58 

Gambar 4.5 Kantin Fakultas Teknik…………………….…………....... 59 

Gambar 4.6 Kantin Fakultas Kedokteran…………………….…………. 60 

Gambar 4.7 Kantin Fakultas Pertanian…………………….………….... 60 

Gambar 4.8 Kantin Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan………….. 61 

Gambar 4.9 Kantin Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik…………...... 61 

Gambar 4.10 Kantin Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan……… 62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv Universitas Sriwijaya 

DAFTAR DIAGRAM 

Diagram 4.1 Distribusi Frekuensi Konsumsi Makan Yang Selalu 

Dikonsumsi Responden …………………………….............. 

 

73 

Diagram 4.2 Distribusi Frekuensi Konsumsi Makan Yang Jarang 

Dikonsumsi Responden …………………………….............. 

 

74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Permohonan Menjadi Responden ...……………..…. 95 

Lampiran 2 Informed Concent ………………...……………………….. 97 

Lampiran 3 Karakteristik Subjek Penelitian …………………….…...... 98 

Lampiran 4 Kuesioner Citra Tubuh ...…………..…........…………….. 99 

Lampiran 5 Kuesioner Tingkat Stres ...…………..…......…………….. 101 

Lampiran 6 Form Frequency Questionnaire .…………......…………… 102 

Lampiran 7 Surat Izin Kaji Etik ...…………..…........……………....... 107 

Lampiran 8 Surat Izin Penelitian Di Fakultas Kesehatan Masyarakat ... 108 

Lampiran 9 Surat Izin Penelitian Di Universitas Sriwijaya ...…............ 109 

Lampiran 10 Jumlah Populasi Penelitian ...…………..…........……….... 110 

Lampiran 11 Pemilihan Jumlah Sampel Penelitian ...…………..…......... 112 

Lampiran 12 Uji Validitas Dan Reabilitas Kuesioner ...…………..…..... 114 

Lampiran 13 Uji Normalitas Data ...…………..…........………............... 116 

Lampiran 14 Analisis Univariat ...…………..…........………................... 118 

Lampiran 15 Analisis Bivariat ...…………..…........………..................... 138 

Lampiran 16 Dokumentasi Penelitian ...…………..…........………........ 140 





 
 

1 Universitas Sriwijaya 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebiasaan makan mencerminkan cara pikir individu, pengetahuan dan 

pandangan tentang makanan yang diwujudkan dalam bentuk tindakan makan 

dan pemilihan makanan. Pembentukkan kebiasaan makan dimulai sewaktu 

anak masih balita dan waktu anak menginjak usia remaja kebiasaan makan 

dipengaruhi oleh lingkungan,teman sebaya, kehidupan sosial, dan kegiatan 

diluar rumah. Kebiasaan makan pada remaja berkaitan dengan mengkonsumsi 

makanan yang mencakup jenis makanan, jumlah makanan, frekuensi 

makanan, distribusi makanan dan cara memilih makanan (Hafiza et al., 2021). 

Kebiasaan makan yang ditunjukkan remaja adalah salah satunya 

mengkonsumsi makanan jajanan seperti makan gorengan, minum minuman 

yang berwarna, soft drink dan konsumsi fast food. Pengetahuan terhadap gizi 

dapat mempengaruhi pemilihan makanan yang baik untuk kesehatan. 

Seseorang dengan pengetahuan gizi yang baik akan mendorong orang tersebut 

untuk mengubah kebiasaan makan dan pemilihan makanannya (Brown, 2015). 

Makanan jajanan di Indonesia masih banyak yang belum menerapkan standar 

yang direkomendasikan WHO, sehingga masih dinilai berkualitas buruk dan 

tidak memenuhi standar gizi. Kualitas makanan jajanan yang tidak memenuhi 

standar gizi termasuk sanitasi, dapat menyebabkan berbagai penyakit menular 

seperti kanker dan beberapa penyakit degeneratif lainnya (Balitbangkes 

Kemenkes RI, 2015). 

Ketika menjadi mahasiswa, banyak perubahan terjadi dalam hidup 

seseorang, mulai dari hobi, kebiasaan, tingkat aktivitas, pola pikir, hingga 

gaya hidup. Khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir, karakteristik yang 

paling khas yaitu kesibukan yang menumpuk sehingga mahasiswa tingkat 

akhir cenderung stres dan kurang bisa menerapkan pola hidup sehat (Pariat et 

al., 2014). Stres merupakan respon tubuh terhadap stresor psikososial, seperti 

tekanan mental atau beban kehidupan. Faktor yang mempengaruhi timbulnya 

stres antara lain ekonomi, sosial, keluarga, hingga akademik (Ji & Zhang, 
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2017). Mahasiswa tingkat akhir yang termasuk dalam fase dewasa awal, 

merupakan masa dimana seseorang mulai dibebankan dengan tanggung jawab 

dalam menentukan karir masa depannya (Aulia & Ria, 2019). Menurut hasil 

penelitian terdahulu, hampir separuh dari total subjek penelitian (mahasiswa 

tingkat akhir) mengalami stres, yaitu 43,6%, hal ini menandakan bahwa 

kejadian stres pada mahasiswa tingkat akhir yang menyelesaikan tugas 

akhirnya cukup tinggi (Wijayanti et al., 2019). 

Selain stres, sebagian besar mahasiswa tingkat akhir merasa sudah 

jenuh dengan rutinitasnya sebagai mahasiswa sehingga kurang memperhatikan 

pola hidup yang baik. Hal ini berakibat pada perubahan body image, baik itu 

kenaikan berat badan atau penurunan berat badan. Body image merupakan 

gambaran dari pikiran individu akan bentuk tubuh dalam hal estetika dan 

ukuran. Pada individu yang tidak puas akan bentuk tubuhnya, akan 

menimbulkan terjadinya gangguan pola makan (eating disorder) yang 

berkaitan dengan obesitas (Kadir, 2016). Eating disorder merupakan 

gangguan Kebiasaan makan dan perilaku dalam control berat badan yang 

termasuk kedalam penyakit kronis (Widianti & Candra, 2014). Seseorang 

dengan body image negatif merasa bentuk tubuh dan penampilannya tidak 

sesuai dengan bentuk tubuh ideal yang diharapkan dan yang ada di media 

maupun lingkungan sosialnya sehingga orang tersebut merasa tidak puas 

dengan bentuk tubuh serta penampilannya. Body image lebih sering dikaitkan 

dengan wanita daripada pria karena wanita cenderung lebih memperhatikan 

penampilannya (Nurvita, 2015). 

Berdasarkan Data Pemantauan Status Gizi pada usia ˃18 tahun di 

Provinsi Sumatera Selatan terjadi pergeseran prevalensi remaja dengan berat 

badan lebih menjadi obesitas dimana pada tahun 2016 prevalensi berat badan 

lebih sebesar 25,5% dan mengalami penurunan pada tahun 2017 menjadi 

13,9%, sedangkan angka obesitas meningkat dari yang semula tahun 2016 

sebesar 8,1% menjadi 16,6% pada tahun 2017. Begitu juga dengan prevalensi 

remaja kurus pada tahun 2016 sebesar 5,0% mengalami penurunan menjadi 

4,1% pada tahun 2017. 
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Ketidakpuasan citra tubuh ditemukan juga dalam penelitian Gitika et 

al. pada tahun 2016 yang dilakukan pada mahasiswa di Mauritus, hasilnya 

terdapat 74,5% responden yang memiliki ketidakpuasan dengan citra tubuhya 

serta tidak ada perbedaan dalam hal jenis kelamin, yaitu laki-laki (76%) dan 

perempuan (73,1%). Mereka baik laki-laki maupun perempuan sama-sama 

menderita ketidakpuasan citra tubuh (body image). Dalam kasus underweight, 

individu yang tidak puas akan bentuk tubuhnya cenderung terobsesi untuk 

menambah massa tubuh dengan mengonsumsi steroid anabolik atau obat 

lainnya, dan cenderung menambah frekuensi makan tanpa memperdulikan 

nutrisi yang masuk dalam tubuh (Sherly et al., 2015). 

Bentuk pola makan yang tidak sehat sangat bervariasi, termasuk pola 

makan yang sering dilakukan oleh mahasiswa diantaranya yaitu sering makan 

di luar rumah (eating out), melewatkan waktu makan, mengonsumsi junk food 

dan kebiasaan makan dirumah (Anggita & Amalia, 2021). Hasil penelitian 

yang dilakukan Rotua Suryani Purba menunjukkan kebiasaan makan yang 

sehat yaitu 51 orang (72,9%) dan yang memiliki kebiasaan makan yang tidak 

sehat yaitu 19 orang (27,1%) dan body image positif yaitu 51 orang (72,9%) 

dan yang memiliki body image negative yaitu 19 orang (27,1%) (Rotua 

Suryani Purba, 2022). Pada penelitian yang dilakukan di Surabaya mengenai 

persepsi body image, persepsi body image responden mahasiswa sebagian 

besar negatif (56%) dan sebagian besar responden mengaku memiliki 

kebiasaan makan yang sering (70%). Artinya, sebagian besar dari responden 

kurang puas dengan citra tubuhnya, meskipun begitu tetap saja mayoritas dari 

mereka sering mengonsumsi snack setiap harinya (Faizah & Ruhana, 2021).  

Kebiasaan masyarakat khususnya mahasiswa untuk mengonsumsi 

makanan jajanan maupun makanan cepat saji dengan porsi yang lebih besar 

dari takaran saji juga kian meningkatkan prevalensi penyakit degeneratif. Cara 

untuk mengontrol asupan snack dalam sehari yaitu dengan meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman dalam membaca label serta pengetahuan terhadap 

gizi (Kemenkes, 2014). Pemahaman yang kurang baik mengenai kebiasaan 

makan akan menyebabkan adanya pembatasan asupan makanan karena merasa 

bentuk tubuhnya belum sesuai yang diinginkannya. Faktor-faktor yang 
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mempengaruhi kebiasaan makan yaitu pemilihan makanan meliputi faktor 

internal, seperti: rasa lapar, nafsu makan, pantangan, kesukaan, emosi, dan 

tipe kepribadian dan faktor eksternal, seperti: budaya, agama, keputusan etis, 

ekonomi, norma sosial, pendidikan dan informasi yang diperoleh (Barasi, 

2007). 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik memilih mahasiswa tingkat 

akhir (angkatan 2020) sebagai target penelitian dikarenakan kebiasaan 

mengonsumsi makanan dan produk kemasan lebih banyak dan sering 

dikonsumsi oleh kalangan tersebut sebagai makanan pendamping saat proses 

pengerjaan skripsi dan tugas akhir. Selain itu, mayoritas kalangan mahasiswa 

merupakan anak rantau dimana sebagian dari mereka tinggal di kostan dan 

jauh dari pantauan orang tua. Sehingga memungkinkan mereka lebih sulit 

untuk mengontrol diri dalam pemilihan produk apa saja yang akan dikonsumsi 

asalkan perut mereka terasa kenyang, contohnya makanan ringan. Ditambah 

lagi, produk kemasan ini sering dijadikan camilan yang sangat praktis untuk 

dibawa kemana-mana dan sangat mudah ditemukan (Kemenkes, 2014). 

Hubungan persepsi body image ideal dengan pola konsumsi makanan 

positif dapat dilihat dari jenis makanan yang dipilih untuk dikonsumsi. 

Individu dengan persepsi body image yang positif cenderung memilih 

makanan sehat seperti buah-buahan, kacang-kacangan, dan yoghurt, yang 

mendukung tujuan mereka untuk mempertahankan atau mencapai bentuk 

tubuh ideal. Sebaliknya, individu dengan persepsi body image negatif 

mungkin lebih cenderung memilih makanan yang tinggi gula, garam, dan 

lemak sebagai bentuk koping terhadap ketidakpuasan mereka terhadap 

tubuhnya. Pengetahuan gizi yang baik sangat penting dalam membantu 

individu memilih makanan yang lebih sehat, yang pada akhirnya dapat 

mendukung pola konsumsi makanan yang lebih positif dan menjaga body 

image yang sehat. 

Peneliti memilih Universitas Sriwijaya domisili Indralaya sebagai 

lokasi penelitian karena kota Indralaya memiliki populasi mahasiswa yang 

cukup padat, serta banyaknya mahasiswa yang dari luar kota bahkan provinsi 

yang merantau ke kota Indralaya. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang 
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yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

beberapa mahasiswa/i di Indralaya. Walaupun sudah banyak penelitian yang 

mengangkat topik body image dan stres, namun belum ada penelitian yang 

mengkaji mengenai hubungan persepsi body image dan tingkat stres terhadap 

Kebiasaan makan secara bersamaan, khususnya untuk mahasiswa tingkat 

akhir (angkatan 2020) di Universitas Sriwijaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah ada hubungan antara persepsi body image dengan Kebiasaan 

makan pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya? 

b. Apakah ada hubungan antara tingkat stres dengan Kebiasaan makan pada 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara persepsi body image dan tingkat stres 

dengan Kebiasaan makan pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

Sriwijaya.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui gambaran karakteristik yang terdiri dari usia, uang 

bulanan, berat badan, tinggi badan, dan jenis kelamin pada mahasiswa 

tingkat akhir di Universitas Sriwijaya. 

b. Mengetahui hubungan antara persepsi body image dengan Kebiasaan 

makan pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya. 

c. Mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan Kebiasaan makan 

pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

tentang hubungan antara persepsi body image dan tingkat stres dengan 

Kebiasaan makan pada mahasiswa tingkat akhir (angkatan 2020) di 

Universitas Sriwijaya, sehingga nantinya dapat digunakan sebagai salah 

satu dasar referensi penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih bagi masyarakat 

luas khususnya mahasiswa atas dasar bukti ilmiah tentang hubungan 

antara persepsi body image dan tingkat stres dengan kebiasaan makan 

pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya, sehingga dapat 

menjadi media edukasi agar mahasiswa lebih memahami pola makan 

yang tepat dan memiliki body image yang positif. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

dalam mengetahui hubungan antara persepsi body image dan tingkat 

stres dengan Kebiasaan makan pada mahasiswa tingkat akhir (angkatan 

2020) di Universitas Sriwijaya. 

c. Bagi FKM Universitas Sriwijaya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

referensi dibidang keilmuan gizi bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, serta dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya. 

1.5 Ruang Lingkup 

  1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa dari 10 fakultas yang 

berdomisili dan kos di Indralaya  

2. Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – November 2024. 

3. Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas tentang persepsi body image, tingkat stres, dan 

kebiasaan makan pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Sriwijaya.
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